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ABSTRACT 

 

This study is entitled "The Economic Development of Songket Weaving Crafters in Kelurahan 

13 Ulu, District of Seberang Ulu II Palembang in 2008-2018 (Contribution of Material in the 

Sumatran Local Wisdom Course). This research was conducted with the aim to find out how 

the development of the songket weaving crafters community and how it affected the daily life 

of the 13 Ulu Kelurahan community from 2008-2019. The research was conducted in 

September 2019 to December 2019 using historical methods with data collection techniques 

through literature study and in-depth interviews with several craftsmen, community leaders, 

and various related parties, while the approach used was economic, sociological, and 

geographic approaches. Based on the results of the study, it was found that the economy of the 

songket weaving crafters community is highly developed every year. The social life that occurs 

in Kelurahan 13 Ulu is intertwined between craftsmen, craftsmen with industrial home owners 

and craftsmen with the government. Meanwhile the procedures, tools, and materials used in 

the production of songket weaving are still traditional and handed down. In the range of 2008 

to 2018 there was a significant development in the sale and production of songket weaving 

crafts every year. This is proven by the increasing interest of the community to become songket 

crafters and artisans feel very economically helped, because it increases family income. 

Keywords: Development, Economy, Craft, Songket Weaving, 13 Ulu 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Perekonomian Perajin Tenun Songket di Kelurahan 13 

Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang Pada Tahun 2008-2018 (Sumbangan Materi Pada 

Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumsel). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan masyarakat perajin tenun songket dan apa pengaruhnya 

bagi kehidupan sehari-hari masyarakat Kelurahan 13 Ulu dari tahun 2008-2019. Penelitian 

dilakukan pada bulan September 2019 hingga Desember 2019 menggunakan metode historis 

dengan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan wawancara secara mendalam 

dengan beberapa orang perajin, tokoh masyarakat, serta berbagai pihak terkait, sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ekonomi, sosiologi, geografi. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka didapatkan keterangan bahwa perekonomian masyarakat perajin tenun 

songket sangat berkembang setiap tahunnya. Kehidupan kemasyarakatan yang terjadi di 

Kelurahan 13 Ulu terjalin antar perajin, perajin dengan pemilik rumah industri dan perajin 

dengan pemerintah. Sementara itu tata cara, alat, dan bahan yang digunakan dalam produksi 

tenun songket masih tradisional dan diturunkan secara turun menurun. Dalam rentang 2008 

sampai 2018 terjadi perkembangan yang cukup signifikan dalam penjualan dan produksi 

kerajinan tenun songket setiap tahunnya. Hal ini terbukti dengan makin banyaknya minat 

masyarakat untuk menjadi perajin songket serta perajin merasa sangat terbantu secara ekonomi, 

sebab menambah penghasilan keluarga.  

Kata kunci : Perkembangan, Perekonomian, Perajin, Kerajinan Tenun Songket, 13 Ulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negeri yang multikultural, kaya akan kebudayaan yang tersebar 

dari ujung Barat sampai ujung Tmur. Masing-masing wilayah di Indonesia memiliki 

ragam budaya diantaranya pinisi, tari tradisional, noken, angklung, kain tenun 

tradisional, batik, dan wayang menjadi warisan budaya dari masa ke masa. Atas dasar 

itulah berbagai upaya yang mengarah pada pelestarisan warisan budaya harus didukung 

oleh semua pihak, salah satu diantaranya adalah warisan budaya tenun (Priatna, 2017: 

38). 

Dalam kerajinan tenun produk yang dihasilkan ialah kain tenun. Daerah-daerah 

di Indonesia yang memiliki kain tenun sebagai wujud kebudayaan masing-masing 

adalah Minagkabau (Pandai Sikek), Sumatera Selatan (Songket Palembang), Batak 

(Ulos), Jepara (Tenun Raso), Lampung (Kain Tapis), Tenun Baduy dan Tenun Sasak 

Lombok), Riau (Tenun Siak) Bali (Tenun Grising dan Tenun Endek), Banten, Jawa 

Barat, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, NTT, NTB, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Maluku, Maluku Utara 

dan Papua Barat (Ditjen Pen, 2012: 5). Hampir di seluruh daerah di nusantara memiliki 

kain tenun dengan motif atau corak tenun yang penuh kandungan makna budaya. 

Beberapa daerah di Indonesia memiliki jenis kain tenun yang berbeda-beda. Kain tenun 

yang dihasilkan ini tidak dibuat hanya untuk memenuhi kebutuhan sandang, tapi juga 

memiliki nilai budaya tersendiri. 

Kerajinan tenun menjadi dasar utama dalam busana daerah. Dalam kain tenun 

terdapat nilai-nilai, kepercayaan, unsur-unsur ragam hias pada kain merupakan salah 

satu bentuk ekspresi pengakuan terhadap keberadaan, keagungan dan kebesaran Sang 

Maha Pencipta, sehingga pada tiap helai  kain tenun itu sarat arti mengenai kehidupan. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah penghasil kain tenun yang 

memiliki ciri khas tersendiri yang terkenal sebagai “Ratu Kain” yaitu songket. Menurut 

Newman (1997) tenunan khas Sumatera Selatan memiliki hubungan dengan tenunan di 

Asia Tenggara yang mendapat pengaruh besar dari kebudayaan Dongson dan Chou, 

selain itu juga banyak dipengaruhi oleh tenunan khas Gujarat yang dibawa oleh 

pedagang-pedagang Islam. Berbagai jenis kerajinan khas Sumatera Selatan seperti kain 
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jumputan, gebeng, dan songket merupakan beberapa jenis kerajinan tenun yang dalam 

proses pembuatannya tidak dapat dipisahkan dari alat tenun tradisional yaitu alat tenun 

bukan mesin (ATBM). Namun pada dasarnya, dari ketiga jenis kerajinan tersebut yang 

banyak mengalami perkembangan ialah kerajinan tenun songket (Sukanti, dkk., 2000: 

2). 

Menurut catatan sejarah, sebelum mengenal Songket pada awalnya masyarakat di 

Sumatera Selatan hanya mengenal jenis kain tenun Sewet yang kerap digunakan oleh pelapis 

pakaian di bagian bawah yang dihiasi dengan baju kurung. Namun, pada perkembangannya 

Sewet (kain) mengalami perubahan yang cukup kompleks seiring dengan dijadikannya 

pakaian kebesaran pada pada zaman Kesultanan Palembang Darussalam kemudian dikenal 

sebagai kain tenun Songket (Wawancara dengan Yudhy Syarofie, 26 Agustus 2019). 

 Di Kota Palembang Sentra pembuatan serta penjualan kain songket dahulu hanya 

terdapat pada satu tempat yaitu di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Palembang. 

Namun seiring dengan perkembangannya, sentra pembuatan dan penjualan kain tenun 

songket kini berkembang menjadi satu perkampungan. Pemerintah Kota Daerah Tingkat II 

Kota Madya (kini Pemerintah Kota Palembang) melalui Surat Keputusan (SK) Walikota 

Madya Palembang pada tahun 1996 memutuskan bahwa kawasan 30 ilir, bersama Kelurahan 

32 Ilir, 12, 13, 14 Ulu menjadi sentra kerajinan songket (Amalia, 2013: 3). 

Seiring dengan terbitnya Surat Keputusan Pemerintah mengenai sentra industri 

kerajinan songket, kini kerajinan tenun songket terus mengalami perkembangan pada wilayah 

Seberang Ulu Kota Palembang yaitu tepatnya berada di kelurahan 13 Ulu Kecamatan 

Seberang Ulu II. Sejarah dari perkembangan kain tenun songket di wilayah 13 Ulu ini berawal 

dari gagasan yang dilakukan ibu rumah tangga yang bernama The Djungcik Romlah dan ibu 

Anna Kumari. Tepatnya pada tahun 1991 Berawal dari rasa kecemburuannya terhadap hasil 

budaya dari wilayah lain yang menjadi warisan budaya pada setiap acara pameran tingkat 

nasional, Ibu Romlah yang pada saat itu merupakan anak dari seorang perajin tenun songket 

yang keadaan perekonomiannya tergolong rendah mempunyai keinginan yang besar agar 

kerajinan tenun songket khas wilayah Palembang bisa dikenal baik oleh masyarakat lokal 

maupun internasional. Berbagai usaha terus oleh dilakukan oleh beliau, salah satunya adalah 

dengan mencari pinjaman ke berbagai ke perusahaan atau instansi terkemuka di Kota 

Palembang saat itu. Berkat usaha dan kerja kerasnya, PT. Pusri yang berada tidak jauh dari 

kediaman beliau turut memberikan pinjaman modal sebesar 30 juta. Dari pinjaman tersebut, 

Ibu Romlah mengikutsertakan para ibu-ibu rumah tangga lain untuk ikut bergabung dalam 
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proses pembuatan kerajinan tenun  songket (Wawancara dengan Ibu Romlah, 1 September 

2019). 

Awalnya,  hasil yang didapat oleh para perajin tenun songket hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan tambahan anak sehari-hari dan pengisi waktu luang ketika pekerjaan 

rumah tangga telah selesai. Namun, berkat kesungguhan serta ketekunan dari beberapa 

pemilik rumah industri tenun songket seperti Ibu Anna Kumari, Ibu Mega, Ibu Hj. Romlah, 

dan Bapak Atho’illah yang terus membimbing serta mengasah keterampilan para perajin 

sehingga kerajinan tenun songket yang ada di Kelurahan 13 Ulu mendapat perhatian dari 

pemerintah dan berbagai perusahaan. Hal tersebut memberikan dampak positif bagi 

masyarakat yaitu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga pada awalnya upah 

dari menenun hanya sebagai tambahan sekarang bisa untuk membiayai kebutuhan sekolah 

anak, bahkan ada juga hasil dari menenun yang dijadikan sebagai penopang hidup keluarga 

(Wawancara dengan Ibu Anna Kumari, 1 September 2019). 

 

Dari gagasan yang dilakukan oleh Ibu Romlah, perkembangan songket terlihat sangat 

jelas terutama dalam bidang perekonomian masyarakat 13 Ulu. Pada tahun 2008, harga 

songket berada pada kisaran 20 Juta Rupiah untuk songket asli berbenang emas dan 1 juta 

rupiah untuk songket yang berbahan benang sutra, sedangkan pada tahun 2018 harga songket 

asli berbenang tersebut menjadi 25 Juta Rupiah, dan 3 Juta Rupiah untuk songket berbahan 

benang sutra. Seiring dengan perkembangan zaman, bahan baku yang digunakan dalam 

songket tidak hanya menggunakan benang emas melainkan juga menggunakan benang sutra 

biasa. Sebanyak 22 motif tenun songket di Palembang telah ditetapkan sebagai warisan 

budaya Palembang, provinsi Sumatera Selatan. Motif-motif tersebut telah memperoleh 

pengakuan sebagai warisan budaya rakyat Palembang dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia. Beberapa diantaranya adalah Motif Bungo Intan, Motif Lepus Pulir, Motif Paku 

Berkait, Motif Limar Berantai dan Motif Nampan Emas (Wawancara dengan Ibu Mega, 1 

September 2019). 

Saat ini sebagian perajin tenun songket yang mayoritasnya ibu rumah tangga yang 

berada di Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II masih tetap menjaga nilai-nilai 

keaslian dari songket itu sendiri, terutama dalam motif, teknik pembuatan, benang, warna dan 

penggunaan peralatan. Namun, seiring dengan masuknya pengaruh globalisasi dikhawatirkan 

sebagian perajin ini akan terbawa arus globalisasi sehingga akan terjadi pergeseran nilai. 

Dahulu motif-motif songket bersifat sakral dan mengandung simbol tertentu yang sekarang 

mulai diabaikan. Motif-motif yang diproduksi tidak lagi mengutamakan hal yang simbolik 
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tetapi lebih cenderung pada seni dan keindahan (Wawancara dengan Ibu Anna, 1 September 

2019). 

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

perkembangan tenun songket dalam bidang perekonomian dengan alasan sebagai berikut. 

Pertama, saya sebagai masyarakat Sumatera Selatan merasa tertarik dan ingin mengamati 

serta meneliti perkembangan songket Palembang terutama dalam bidang perekonomian. 

Kedua, pentingnya pengelolaan dan pelestarian budaya kini sudah semakin tinggi, songket 

Palembang sebagai warisan budaya harus tetap dijaga agar kekuatannya tidak hilang dan 

dapat diwariskan kepada generasi penerus tanpa mengurangi nilainya. 

Berdasarkan pemaparan diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian guna 

mengkaji mengenai perkembangan tenun songket dalam bidang perekonomian yang berjudul: 

“Perkembangan Perekonomian Perajin Tenun Songket di Kelurahan 13 Ulu 

Kecamatan Seberang Ulu II Palembang Pada Tahun 2008-2018 (Sumbangan Materi 

Pada Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumsel Pendidikan Sejarah Universitas 

Sriwijaya)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana perkembangan Perekonomian Perajin tenun songket di Kecamatan 

Seberang Ulu II dimulai dari Tahun 2008 hingga tahun 2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui Bagaimana perkembangan Perekonomian Perajin tenun songket di 

Kecamatan Seberang Ulu II dimulai dari Tahun 2008 hingga tahun 2018? 

1.4 Batasan Masalah 

a. Skup Tematikal 

Bahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah Perkembangan Perekonomian 

Perajin Tenun Songket yang terjadi di Kampung Tenun Kelurahan 13 Ulu Kecamatan 

Seberang Ulu II Pembatasan ini di dasarkan atas tema yang telah penulis tetapkan. 

b. Skup Temporal 

Sesuai dengan judul yang diambil maka batasan waktu yang telah ditentukan 
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untuk penelitian ini adalah tahun 2008 hingga tahun 2018. Pada tahun 2008, mulai terasa 

perkembangan Songket Palembang tidak hanya terfokus pada satu tempat namun, telah 

berkembang menjadi suatu perkampungan. Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Walikota 

Palembang pada Tahun 1996 telah menetapkan kawasan 30 Ilir, bersama Kelurahan 32 

Ilir, 12, 13 , 14 Ulu menjadi Sentra Industri Kerajinan Songket.  

c. Skup Spasial 

Cakupan daerah yang diambil peneliti sesuai dengan lokasi penelitian yang 

penulis ambil yaitu Kelurahan, 13 Ulu, yang terletak di Kecamatan Seberang Ulu II.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi hazanah kearifan lokal di daerah Sumatera Selatan dan Palembang 

khususnya yang membahas kehidupan perekonomian perajin kain tenun songket di 

Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Tahun 2008-2018, sehingga dapat 

memberikan sumbangsi terhadap materi kuliah sejarah perekonomian pendidikan sejarah 

Universitas Sriwijaya. 

2. Dalam bidang akademik, sebagai sumber bacaan dan referensi untuk mempelajari kearifan 

lokal daerah Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang. 

3. Bagi pemerintah, khususnya Dinas Kebudayaan, agar dapat menjadi referensi untuk 

memanfaatkan hasil kerajinan kain tenun songket sebagai salah satu kearifan lokal di 

Sumatera Selatan. 
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